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Abstrak: Pengabdian masyarakat ini mengkaji pemanfaatan lahan sempit untuk budidaya 
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) di Desa Bligo, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo, 
yang memiliki keterbatasan lahan akibat tingginya kepadatan penduduk dan pembangunan 
infrastruktur. pengabdian masyarakat bertujuan memberikan solusi inovatif dengan 
memanfaatkan ruang sempit secara efektif melalui penanaman TOGA. Metode yang 
digunakan mencakup sosialisasi kepada masyarakat, pembuatan rak tanaman, tong 
komposer untuk pengolahan sampah organik, dan penanaman bibit TOGA dengan teknik 
vertikultur dan polibag. Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa pemanfaatan 
lahan sempit ini tidak hanya meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 
TOGA tetapi juga memberikan manfaat ekonomi dan kesehatan. Penanaman TOGA pada 
rak-rak di depan rumah warga mampu mengoptimalkan lahan terbatas sekaligus 
memperindah lingkungan. Evaluasi kegiatan menunjukkan keberhasilan dalam penerapan 
metode ini, dengan kendala yang dapat teratasi dan peningkatan partisipasi warga melalui 
pemberian penghargaan. Studi ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan lahan sempit untuk 
TOGA memberikan dampak positif bagi masyarakat, terutama dalam aspek kesehatan dan 
lingkungan.  
 

Kata Kunci: Tanaman Obat Keluarga, Lahan Sempit, Komposer, Bligo, Sidoarjo 
 
Abstract: This community service project examines the utilization of limited land for the 
cultivation of Family Medicinal Plants (TOGA) in Bligo Village, Candi District, Sidoarjo 
Regency, which has limited land due to high population density and infrastructure 
development. The community service aims to provide innovative solutions by utilizing 
limited space effectively through TOGA cultivation. The methods used include community 
outreach, the construction of plant racks, aquarium barrels for organic waste processing, 
and the planting of TOGA seedlings using vertical culture and polybag techniques. The 
results of the community service show that the utilization of limited land not only increases 
public awareness of the importance of TOGA but also provides economic and health 
benefits. Planting TOGA on racks in front of residents' homes can optimize limited land 
while beautifying the environment. The activity evaluation shows the success of the 
implementation of this method, with obstacles that can be overcome and increasing 
community participation through the provision of awards. This study concludes that the 
utilization of limited land for TOGA has a positive impact on the community, especially in 
health and environmental aspects. 
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Pendahuluan  

Keterbatasan lahan sering menjadi tantangan dalam upaya masyarakat untuk bercocok 

tanam, termasuk di Desa Bligo Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. Luas wilayah Desa Bligo 

sebesar 79.605 ha. Secara geografis, batas Desa Bligo di sebelah selatan yaitu Desa Candi 

Keres, di sebelah utara dibatasi oleh Desa Pelipir, di sebelah barat dibatasi oleh Desa Larangan, 

dan di sebelah timur dibatasi oleh Wedoro Klurak. Seiring dengan meningkatnya jumlah 

penduduk dan pembangunan infrastruktur, ketersediaan lahan kosong semakin menyusut. 

Banyak masyarakat Desa Bligo menghadapi situasi di mana lahan yang tersedia hanya cukup 

untuk lahan pemukiman sebesar 80%, sehingga potensi untuk memanfaatkan lahan sempit 

sebagai sarana produktif sering kali terabaikan. Padahal, pemanfaatan lahan sempit melalui 

inovasi pertanian skala rumah tangga, seperti urban farming atau hidroponik, dapat menjadi 

solusi yang efektif untuk meningkatkan ketahanan pangan sekaligus menambah penghasilan 

keluarga. Selain itu, optimalisasi lahan terbatas juga berpotensi memperkuat kesadaran 

masyarakat terhadap lingkungan dan memperindah kawasan pemukiman. 

TOGA merupakan salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk memanfaatkan lahan 

sempit secara efektif. TOGA tidak hanya memberikan manfaat kesehatan melalui ketersediaan 

obat herbal alami di lingkungan rumah, tetapi juga berpotensi mengurangi biaya kesehatan dan 

mendukung kemandirian keluarga. Sayangnya, rendahnya kesadaran dan pengetahuan 

masyarakat mengenai cara menanam TOGA di lahan sempit menjadi kendala yang signifikan. 

Banyak masyarakat yang belum mengetahui teknik bercocok tanam di lahan terbatas, seperti 

vertikultur, hidroponik, atau penggunaan media tanam alternatif. Permasalahan ini 

menunjukkan perlunya langkah nyata untuk memanfaatkan lahan sempit di Desa Bligo. 

Pendidikan dan pelatihan tentang metode-metode pertanian ramah lingkungan yang praktis dan 

mudah diakses sangat penting untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengelola 

lahan terbatas. Dengan pendekatan yang tepat, lahan yang terbatas dapat diubah menjadi 

sumber daya produktif yang bermanfaat bagi kesehatan dan lingkungan masyarakat. 

Implementasi program TOGA juga dapat mendorong terciptanya komunitas yang lebih mandiri 

dan mengurangi ketergantungan pada sumber daya eksternal, sehingga memperkuat 

ketahanan pangan lokal dan meningkatkan kualitas hidup. 

Pembuatan kompos adalah salah satu langkah penting dalam mendukung keberlanjutan 

lingkungan dan meningkatkan kualitas tanah di Desa Bligo. Kompos, yang dihasilkan dari 

pengolahan limbah organik rumah tangga, memiliki banyak keuntungan, baik bagi lingkungan 

maupun ekonomi masyarakat. Dengan membuat kompos, masyarakat dapat mengurangi 

volume sampah organik yang biasanya dibuang ke tempat pembuangan akhir, sehingga 

membantu mengurangi masalah sampah di lingkungan sekitar. Selain itu, kompos yang 

dihasilkan dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas tanah, meningkatkan kesuburan, dan 

memperbaiki struktur tanah yang kurang baik. 

Pembuatan kompos juga memiliki keuntungan ekonomi, karena masyarakat dapat 

memanfaatkan hasil kompos untuk tanaman TOGA, terutama dalam budidaya tanaman TOGA 

yang membutuhkan tanah yang subur dan kaya akan unsur hara. Penggunaan kompos juga 

mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia, yang lebih mahal dan berpotensi merusak 

keseimbangan ekosistem tanah. Dengan demikian, program pembuatan kompos ini tidak hanya 

mendukung kelestarian lingkungan, tetapi juga memberikan manfaat jangka panjang bagi 

pertanian dan ekonomi masyarakat Desa Bligo. 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memanfaatkan lahan sempit untuk budidaya 

tanaman TOGA di Desa Bligo. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan solusi 

inovatif dan aplikatif yang tidak hanya meningkatkan kesadaran masyarakat, tetapi juga 

memberikan kontribusi nyata terhadap kesehatan, ekonomi, dan kualitas lingkungan di Desa 
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Bligo. Cara yang dilakukan dalam pemanfaatan lahan sempit ini yaitu dengan menanam TOGA 

di rak-rak dan diletakkan di daerah yang kosong dan sempit. Selain itu, rak-rak yang berisi 

TOGA tersebut juga diletakkan di depan perwakilan rumah warga. Dengan penataan yang 

efisien, pemanfaatan rak-rak ini diharapkan tidak hanya dapat meningkatkan produktivitas 

tanaman, tetapi juga memperindah kawasan pemukiman serta mendorong kebiasaan hidup 

sehat di kalangan masyarakat. Program ini juga membuka peluang bagi warga untuk 

memanfaatkan sisa-sisa ruang yang selama ini tidak terpakai menjadi sumber daya yang 

bermanfaat, yang pada gilirannya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan. Melalui kegiatan ini, diharapkan Desa Bligo dapat menjadi model bagi desa-desa 

lain dalam pemanfaatan lahan terbatas untuk kegiatan produktif yang ramah lingkungan. 

Pengabdian masyarakat yang menangani pemanfaatan lahan untuk TOGA telah banyak 

dilakukan, baik di wilayah Sidoarjo maupun di luar daerah tersebut. Hal ini dijadikan sebagai 

referensi dalam pengabdian masyarakat ini, sebagai landasan ide, serta untuk menunjukkan 

bahwa pemanfaatan lahan sempit dengan tanaman TOGA di Desa Bligo belum pernah 

dilakukan sebelumnya. Pengabdian masyarakat yang memanfaatkan lahan untuk TOGA di 

Sidoarjo antara lain Arianto (Arianto et al., 2024) yang melakukan peningkatan ekonomi 

keluarga dengan memanfaatkan pekarangan sempit dengan budidaya TOGA di Desa 

Gedangan. Nirmalawaty (Nurhadi et al., 2023) yang melakukan pelatihan dan pendampingan 

penerapan pertanian organik di asman TOGA dan akupresur clitoria ternatea Desa Wage, 

Sidoarjo. Ratnawati (Jumain, Wahyu, Talindong.A., Parmi, Kareba. L., 2024) yang 

memanfaatkan lahan pekarangan untuk penanaman TOGA di Desa Jatikalang Kecamatan 

Krian Kabupaten Sidoarjo. Lestari (Lestari et al., 2025) yang memberdayakan UMKM jamu 

melalui branding dan penanaman TOGA untuk mendukung kemandirian ekonomi. Fatmasari 

(Fitria Hansyah Fatmasari et al., 2022) yang melakukan penyuluhan budidaya tanaman TOGA 

di Desa Kepatihan Tulangan Sidoarjo. Apriliasari (RIA DINI APRILIASARI et al., 2023) yang 

melakukan optimalisasi taman baca dan tanaman TOGA di Desa Tambak Sawah Kecamatan 

Waru Kabupaten Sidoarjo. Rini (Retno et al., 2022) yang menumbuhkan kesadaran dan 

tanggung jawab masyarakat terhadap keindahan dan kebersihan lingkungan dengan menanam 

TOGA di Desa Tlasih Sidoarjo. Hariyanto (Tanaman & Warga, 2025) yang melakukan 

pemanfaatan dan penanaman tanaman obat keluarga untuk mendukung kesehatan warga di 

lingkungan rumah. Pratama (Wahyu Budi Pratama et al., 2024) yang melakukan pelatihan 

penanaman TOGA untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa Plaosan Sidoarjo. 

Beberapa pengabdian masyarakat terdahulu yang melakukan pemanfaatan lahan untuk 

TOGA di luar daerah Sidoarjo antara lain Suhardi (Suhardi et al., 2021) yang memanfaatkan 

lahan pekarangan untuk tanaman pangan lestari. Puspitasari (Puspitasari et al., 2022) yang 

memanfaatkan lahan sempit untuk budidaya tanaman obat keluarga di Kelurahan Sempaja 

Timur Kota Samarinda. Hayati (Al-washliyah et al., 2023) yang memanfaatkan lahan kosong 

menjadi toga di Desa Bogak. Mulyati (Mulyati et al., 2020) yang memanfaatkan lahan sempit 

untuk tanaman boga teratai. Nurhayati (Guru Sekolah Dasar et al., 2023) yang melakukan 

pemberdayaan lahan terbatas menggunakan teknologi tepat guna pada masyarakat Kelurahan 

Sidodadi Surabaya. Maulana (Maulana et al., 2023) yang melakukan upaya pemberdayaan 

masyarakat melalui pemanfaatan lahan kosong untuk penanaman tanaman TOGA di Desa 

Tanggulangin Kecamatan Montong Kabupaten Tuban. Kusuma (Kusuma et al., 2005) yang 

melakukan pengenalan sistem penyiraman otomatis sebagai metode irigasi pada TOGA. 

Suwarni (Suwarni et al., 2024) yang melakukan intensifikasi lahan pekarangan menjadi herbal 

smart garden di Kelurahan Kalisegoro Gunungpati Semarang. Hasan (Hasan et al., 2021) yang 

melakukan pemanfaatan potensi lahan-lahan sempit untuk pengembangan produktifitas 

tanaman TOGA di Desa Damai Kabupaten Sidrap. Karamina (Karamina et al., 2020) yang 
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melakukan pemanfaatan dan penanaman TOGA menuju keluarga sehat pada ibu 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK). Sholihah (Sholihah et al., 2021) yang 

melakukan pemanfaatan lahan sempit untuk meningkatkan gizi, pendapatan dan sumber 

pengobatan keluarga. Wulandari (Wulandari & Sulistyowati, 2024) yang melakukan optimalisasi 

pemanfaatan lahan pekarangan untuk penanaman TOGA. Pebriyanti (Pebriyanti et al., 2022) 

yang melakukan pemanfaatan lahan sempit dengan membuat taman TOGA Di Desa Bencah 

Kecamatan Air Gegas Kabupaten Bangka Selatan. Daryanti (Daryanti et al., 2023) yang 

melakukan pendampingan pemanfaatan lahan pekarangan untuk mendukung ketahanan 

pangan di Desa Triyagan. Nasution (Nasution et al., 2024) yang melakukan pemberdayaan 

lahan sempit guna untuk penanaman TOGA di Desa Benteng Huraba. Setiawan (Setiawan et 

al., 2024) yang melakukan optimalisasi potensi pelestarian TOGA melalui rumah herbal untuk 

mempertahankan konservasi ekosistem lokal dan meningkatkan inventivitas masyarakat Desa 

Sengon Kabupaten Trenggalek. Alpandari (Alpandari & Arini, 2022) yang melakukan 

pemanfaatan pekarangan sempit untuk budidaya TOGA di Kelurahan Pati Kidul. Agustin 

(Agustin et al., 2024) yang melakukan pembuatan TOGA untuk masyarakat Desa Puasana. 

Hasriati (Pertanian et al., 2023) pemanfaatan lahan pekarangan dengan TOGA dan pembuatan 

Pupuk Organik Cair (POC). Juliana (Juliana et al., 2025) yang melakukan optimalisasi 

pemanfaatan lahan pekarangan untuk budidaya TOGA sebagai solusi kesehatan alami di 

Masyarakat Renti. 

 

Metode 

Kegiatan pemanfaatan lahan sempit untuk tanaman TOGA di Desa Bligo ini dilaksanakan 

melalui tiga tahapan, yaitu persiapan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi kegiatan. 

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Bligo Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo, bulan Agustus 

2024, yang berpusat di Balai Desa Bligo. 

Tahapan persiapan dilakukan dengan cara melakukan sosialisasi kepada warga Desa 

Bligo. Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai manfaat 

tanaman TOGA dan teknik budidaya yang ramah lingkungan, serta mengajak warga untuk 

berpartisipasi aktif dalam program ini. Pada tahap ini, dilakukan juga penyuluhan tentang 

pentingnya keberagaman tanaman herbal dan cara praktis mengolahnya untuk kebutuhan 

kesehatan keluarga. 

Tahapan pelaksanaan dilakukan dengan cara melaksanakan hal-hal yang telah 

diagendakan dalam tahap persiapan. Pada tahap ini, dimulai dengan pembuatan rak untuk 

menanam TOGA di area terbatas, yang akan ditempatkan di lokasi strategis seperti halaman 

rumah dan pekarangan kosong warga. Selain itu, warga dilibatkan dalam pemilihan media 

tanam yang sesuai dan pembuatan rak vertikal agar tanaman dapat tumbuh optimal meski di 

lahan terbatas. Kegiatan selanjutnya adalah penanaman berbagai jenis tanaman TOGA, 

termasuk tanaman daun kelor, jahe, kunyit, dan lidah buaya, yang masing-masing memiliki 

manfaat kesehatan yang tinggi. Proses ini juga melibatkan pembuatan kompos dari sampah 

organik rumah tangga dengan menggunakan tong komposter yang disediakan, sebagai upaya 

untuk meningkatkan kualitas tanah dan mengurangi limbah. 

Tahapan evaluasi kegiatan yaitu melakukan evaluasi kegiatan dengan cara 

mengidentifikasi permasalahan selama kegiatan pemanfaatan lahan sempit. Pada tahap ini, tim 

pengabdian akan mendokumentasikan proses yang telah dilakukan dan melakukan wawancara 

dengan warga untuk mengevaluasi tingkat pemahaman dan keterlibatan warga dalam program 

ini. Evaluasi ini juga mencakup analisis dampak dari kegiatan yang telah dilaksanakan terhadap 

perubahan pola pikir masyarakat dalam pemanfaatan lahan terbatas dan pengelolaan 

lingkungan secara berkelanjutan. Selain itu, hasil evaluasi akan digunakan untuk perbaikan 
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dalam program serupa di masa depan serta untuk meningkatkan keberlanjutan usaha 

pemanfaatan TOGA di desa tersebut. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari kegiatan ini mencerminkan kesesuaian dengan metode pelaksanaan yang telah 

direncanakan. Terdapat tiga tahapan utama dalam pelaksanaan kegiatan ini, yaitu tahapan 

persiapan, tahapan pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. 

 

Tahapan Persiapan 

Pada tahapan persiapan, sejumlah hal penting disosialisasikan kepada warga Desa Bligo, 

sebagaimana terlihat pada Gambar 1. Beberapa poin yang disampaikan antara lain: 1) 

Penjelasan mengenai teknik penanaman dan budidaya tanaman TOGA yang dapat dilakukan 

di lahan sempit. 2) Penjelasan manfaat tanaman TOGA sebagai alternatif obat herbal yang 

dapat mendukung kesehatan keluarga. 3) Ajakan kepada warga untuk aktif menanam dan 

membudidayakan tanaman TOGA di lingkungan rumah. 4) Pengarahan mengenai pentingnya 

pemisahan sampah organik (sampah basah) dan non-organik (sampah kering), dengan sampah 

basah yang akan diolah menjadi kompos dan sampah kering yang dapat dimanfaatkan untuk 

keperluan lain atau dijual jika memiliki nilai ekonomi. dan 5) Demonstrasi cara pembuatan 

kompos menggunakan tong komposer dari sampah basah yang ada di rumah tangga. 

Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pemanfaatan lahan sempit secara produktif, serta untuk mendorong perubahan pola hidup yang 

lebih ramah lingkungan. Gambar 1 menggambarkan kegiatan sosialisasi tersebut yang telah 

dilaksanakan kepada warga Desa Bligo.  

 

 
Gambar 1. Sosialisasi ke Warga 

 

Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam mewujudkan penanaman TOGA di lahan yang sempit 

yaitu membuat rak tanaman TOGA, membuat tong komposer, dan penanaman bibit TOGA. 
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Berikut penjelasan masing-masing kegiatan.  

Kegiatan pertama yaitu membuat rak tanaman TOGA. Tujuan pembuatan rak ini yaitu 

untuk memperindah dan memanfaatkanlahan yang terbatas. Terdapat beberapa titik ruang 

sempit yang dijadikan tempat penumpukan barang bekas dan sampah material yang 

dijadikanpenempatan rak-rak TOGA. Rak tanaman TOGA memiliki tiga jenis rak yaitu 1) rak 

susun bertujuan untuk ditempatkan di depan rumah dengan lahan terbatas. 2) Rak vertikal 

bertujuan untuk diletakkan di sebelah bak sampah agar bak sampah memiliki citra bersih atau 

indah. 3) Rak hidup bertujuan untuk ditempatkan di tempat terbuka yang lahannya agak luas. 

Selain itu, rak yang dirancang sedemikian rupa mempermudah perawatan tanaman TOGA, 

dengan sistem penataan yang memungkinkan akses lebih mudah untuk pemeliharaan, 

penyiraman, dan panen tanaman. Pembuatan rak ini tidak hanya bertujuan untuk efisiensi 

ruang, tetapi juga untuk menciptakan lingkungan yang lebih tertata dan estetis, serta 

mendorong peningkatan kesadaran akan pentingnya pemanfaatan ruang secara optimal.  

Pembuatan rak ini juga memperhatikan pemanfaatan bahan bekas yang dapat mendukung 

pengurangan sampah rumah tangga, di mana barang-barang bekas yang semula tidak terpakai, 

kini dapat berfungsi sebagai media untuk menanam TOGA, memberikan dampak positif pada 

pengelolaan limbah domestik. Dengan memanfaatkan bahan bekas, kegiatan ini turut 

mendukung keberlanjutan lingkungan melalui prinsip daur ulang yang mengurangi penggunaan 

bahan baru, serta mengajarkan warga tentang pentingnya peran masyarakat dalam menjaga 

kebersihan dan kelestarian lingkungan. Gambar 2 menampilkan kegiatan pembuatan rak-rak 

TOGA. Pembuatan rak tanaman TOGA dimulai dengan pemanfaatan paralon bekas sebagai 

bahan utama. Langkah pertama adalah memotong paralon sesuai ukuran yang diinginkan, 

kemudian merakitnya menjadi struktur rak yang kokoh. Rak ini dirancang untuk menyimpan pot 

tanaman obat keluarga, dengan bentuk yang sederhana namun praktis untuk digunakan di 

lahan terbatas. Setelah rak dirakit, tahap selanjutnya adalah pengecatan untuk melindungi 

bahan paralon dari cuaca, sekaligus memberikan tampilan yang lebih menarik. Proses ini 

menunjukkan kreativitas dalam memanfaatkan bahan bekas dan menerapkannya untuk 

mendukung ketahanan pangan melalui penanaman tanaman obat. Rak TOGA yang sudah 

selesai dibuat siap untuk dipasang dan digunakan oleh masyarakat. Dengan desain yang 

efisien, rak ini sangat cocok untuk ditempatkan di berbagai sudut rumah, memungkinkan 

masyarakat untuk menanam berbagai tanaman obat keluarga secara mudah dan terorganisir. 
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Gambar 2. Pembuatan Rak Toga 

  

Kegiatan kedua yaitu membuat tong komposer. Terbatasnya lahan di Desa Bligo, 

khususnya di RT 06, menyebabkan pemanfaatan lahan untuk pembuatan kompos harus 

dilakukan dengan cara yang praktis dan efisien, yaitu menggunakan tong komposer. Tong 

komposer ini memiliki fungsi utama untuk mengolah sampah basah yang berasal dari rumah 

warga menjadi kompos yang bermanfaat, sekaligus mengurangi jumlah sampah yang dibuang 

ke tempat pembuangan akhir. Langkah yang diambil dalam pengumpulan sampah basah dari 

rumah warga adalah dengan memberikan plastik dan bak sampah kepada setiap rumah tangga, 

dan meminta warga untuk secara teratur memisahkan sampah organik (basah) dan anorganik. 

Proses pemisahan ini dirancang agar lebih memudahkan warga dalam mengelola sampah, 

serta untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah secara 

bertanggung jawab. Sampah organik atau sampah basah dikumpulkan dan dimasukkan ke 

dalam tong komposer untuk diubah menjadi kompos yang dapat digunakan untuk menyuburkan 

tanaman, sedangkan sampah anorganik, seperti kardus, botol, dan kertas, yang masih memiliki 

nilai ekonomis, akan dijual kepada pengepul sampah untuk didaur ulang. Dengan cara ini, selain 

mengurangi sampah yang menumpuk, warga juga dapat memperoleh penghasilan tambahan 

dari sampah anorganik yang dijual. Gambar 3 menunjukkan proses pembuatan kompos di 

dalam tong komposer yang telah disiapkan.  
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Gambar 3. Pembuatan Kompos 

 

Gambar 3 memperlihatkan serangkaian kegiatan yang melibatkan Universitas Sidoarjo 

bekerja sama dengan DKP Sidoarjo dalam upaya pengelolaan sampah dan pembuatan 

kompos. Di salah satu gambar, terlihat mahasiswa sedang memberikan label pada tong sampah 

yang disediakan oleh DKP Sidoarjo, yang bertujuan untuk mempermudah warga dalam 

memisahkan sampah organik dan anorganik. Gambar lainnya menampilkan dua mahasiswa 

yang sedang bekerja di luar ruangan, kemungkinan besar untuk menyiapkan proses 

pengomposan, dengan menggunakan bahan-bahan yang sudah terkumpul. Gambar terakhir 

menunjukkan tong komposter yang digunakan untuk mengolah sampah organik dari rumah 

warga menjadi kompos yang nantinya bisa digunakan sebagai pupuk. Kegiatan ini 

menggambarkan kerjasama yang solid antara mahasiswa dan pemerintah daerah dalam 

meningkatkan kesadaran serta menciptakan solusi ramah lingkungan untuk pengelolaan 

sampah di Kecamatan Candi. Proses pembuatan kompos ini dimulai dengan penggunaan tong 

komposter yang disediakan oleh DKP Sidoarjo. Dalam kegiatan ini, tong komposter digunakan 

untuk mengolah sampah organik yang berasal dari rumah warga. Sebelum proses 

pengomposan dimulai, warga diberikan plastik dan bak sampah untuk memisahkan sampah 

organik dari anorganik. Sampah organik yang terkumpul kemudian dimasukkan ke dalam tong 

komposter, yang berfungsi untuk mempercepat proses penguraian menjadi kompos.Kegiatan 

ketiga yaitu penanaman bibit TOGA. Pengadaan bibit TOGA dilakukan dengan membeli bibit 

yang sudah siap tanam. Bibit-bibit tersebut kemudian ditanam di polibag dan rak vertikultur, 

mengingat keterbatasan lahan atau halaman yang tersedia. Penanaman bibit TOGA ini 

dilakukan di area yang mudah diakses oleh warga sekitar. Setelah bibit TOGA tumbuh dengan 

baik dan cukup kuat, bibit tersebut dipindahkan ke pot-pot yang sudah disediakan di rak 

tanaman TOGA yang telah dibuat. Rak tanaman TOGA ini memberikan ruang yang optimal bagi 

pertumbuhan tanaman, sekaligus membantu dalam perawatan tanaman yang lebih efisien. 

Keterbatasan lahan yang ada tidak menjadi halangan, karena penggunaan rak vertikultur dan 

penataan di rak memaksimalkan ruang yang ada. Dengan cara ini, tanaman TOGA dapat 
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tumbuh dengan baik tanpa mengganggu area yang sudah ada. Gambar 4 menunjukkan hasil 

penanaman bibit TOGA yang telah tertata dengan rapi di rak-rak tanaman tersebut.  

 

 
Gambar 4. Hasil Penanaman Toga Di Rak-Rak 

 

Rak tanaman TOGA yang terbuat dari paralon bekas dan bahan pagas bekas ini 

menunjukkan hasil yang cukup baik dalam menampung berbagai tanaman. Pada rak tersebut, 

terlihat beberapa pot tanaman TOGA yang tertata rapi di beberapa tingkat. Penataan ini 

memungkinkan tanaman mendapatkan cahaya matahari secara optimal, sementara tanaman-

tanaman tersebut juga lebih mudah dirawat. Proses penanaman dilakukan dengan menata pot-

pot tanaman di rak secara bertahap, memastikan setiap tanaman mendapat ruang yang cukup 

untuk tumbuh. Rak ini juga memberikan tampilan yang lebih tertata dan estetis untuk area 

sekitar, meningkatkan kesan hijau yang menyegarkan lingkungan.  

 

Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi Kegiatan menunjukkan bahwa kegiatan ini berjalan lancar hingga akhir, 

meskipun terdapat beberapa kendala ringan yang muncul selama proses berlangsung. 

Kendala-kendala tersebut dapat diatasi dengan cepat, sehingga tidak mengganggu kelancaran 

kegiatan secara keseluruhan. Sebagai langkah terakhir dalam kegiatan ini, diberikan reward 

kepada warga yang telah berhasil menanam TOGA dengan baik dan dalam jumlah yang 

banyak. Pemberian reward ini bertujuan untuk memberikan apresiasi atas upaya dan hasil yang 

telah dicapai. Gambar 5 menunjukkan proses penyerahan reward kepada warga yang berhak 

menerimanya sebagai bentuk penghargaan atas partisipasi masyarakat dalam program 

penanaman TOGA ini.  
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Gambar 5. Penyerahan Reward 

 

Kesimpulan 

(Kesimpulan dari pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan 

sempit untuk budidaya TOGA di Desa Bligo berhasil memberikan solusi efektif untuk 

meningkatkan kualitas lingkungan, kesehatan, dan ekonomi masyarakat. Langkah-langkah 

seperti pembuatan rak tanaman, penggunaan tong komposer, dan penanaman bibit TOGA di 

lahan terbatas menunjukkan hasil yang positif dalam mengoptimalkan penggunaan lahan yang 

tersedia. Dengan adanya inovasi ini, lahan yang sebelumnya kurang produktif dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk tujuan yang bermanfaat bagi masyarakat. Kegiatan ini juga 

berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah 

organik dan anorganik, yang berperan besar dalam menciptakan lingkungan yang lebih bersih 

dan sehat. Selain itu, manfaat tanaman herbal sebagai bahan alami untuk kesehatan juga 

semakin dipahami oleh warga, membuka peluang untuk hidup lebih sehat dan mandiri. 

Saran dari pengabdian masyarakat ini adalah pentingnya keberlanjutan program ini 

melalui pengawasan rutin, pelatihan lebih lanjut tentang teknik budidaya, serta penyediaan 

dukungan fasilitas tambahan seperti bahan komposter dan bibit TOGA. Dengan adanya 

pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan, diharapkan masyarakat dapat mengelola 

kegiatan ini dengan lebih mandiri dan produktif. Disarankan agar pemerintah desa dan institusi 

terkait terus mendukung inisiatif serupa di berbagai wilayah lain yang menghadapi keterbatasan 

lahan. Dukungan ini sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang lebih produktif, sehat, 

dan berkelanjutan, sekaligus mendorong pemberdayaan masyarakat secara lebih luas. 

 

Ucapan Terima Kasih  

Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada semua perangkat desa, kader PKK, dan 

warga Desa Bligo atas dukungan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Kami juga 

mengucapkan banyak terima kasih kepada semua   pihak   atas terselenggaranya  kegiatan  ini.  
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